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Abstrak

Artikel ini membahas mengenai manhaj lbnu Abi Hatim dalam penulisan Kitab Al-Jarh wa al-Ta’dil.
Pada masanya kitab ini menjadi salah satu rujukan utama untuk mengetahui riwayat hidup dan kualitas
para rawi. Dengan mencantumkan 18.040 rawi di dalamnya, lbnu AbT Hatim telah ikut berkontribusi
dalam menyediakan data tentang para priwayat hadis. Dari kitab tersebut, salah satunya bisa diketahui
komentar-komentar para kritikus hadis tentang keadaan setiap perawi, apakah diterima (magbul) atau
ditolak (mardud) sehingga nantinya bisa ditentukan status dan derajat hadis yang diriwayatkan oleh
perawi tersebut. Dengan menggunakan metode studi pustaka (Library Research) dan melalui pendekatan
analisis isi (content analysis), akhirnya bisa diketahui bahwa penilaian lbnu Abi Hatim tehadap para rawi
tidak terlepas dari subjektivitas penulisnya sendiri dan cenderung tetap menyandarkan informasi utama
dari para kritikus generasi sebelumnya. Dan setelah dikomparasikan dengan kitab kritikus lainnya yang
semisal, akhirnya idealisme Ibnu Abi Hatim dalam kitab tersebut tidak tersinkronkan antara konsep dan

realistasnya.

Kata Kunci: Jarh, Manhaj, Ta’dil.

A. PENDAHULUAN

Keshahihan hadis pada intinya dinilai
dari aspek sanad dan matan. Dan salah satu
alat yang diperlukan untuk mengukur
kualitas sanad adalah ilmu Tarikh ar-Ruwéah
dan al-Jarh wa al-Ta'dil, yang keduanya
tercakup dalam ilmu Rijal al-Hadits. Salah
satu rujukan kitab Rijal al-Hadits adalah “Al-
Jarh wa Al-Ta dil” karya Ibnu AbT Hatim al-
Razi (w. 327 H). Pada masanya, kitab ini
menjadi salah satu rujukan utama bagi para
peneliti hadis untuk mengetahui riwayat
hidup dan kualitas para rawi. Karya Ibnu Abi
Hatim ini merupakan suatu prestasi tersendiri
dan menjadi kelebihan penulis dibanding
dengan para pengkaji hadis sebelumnya.
Selain memuat biografi para rawi, al-Razi
juga mencantumkan penilaian para ulama
terhadap rawi yang bersangkutan.

Dalam Kitab tersebut, Ibnu Abi Hatim
memperlihatkan bahwa pemikirannya bukan
berasal dari ruang yang hampa, melainkan
sangat erat kaitannya dengan berbagai
persoalan sosial politik pada saat itu. la hidup
di tengah-tengah perdebatan hebat antara

kaum tradisionalis yang diwakili oleh ahlul
hadis dan kaum rasionalis yang diwakili oleh
ahlul ra’yi. Meskipun terlihat lebih berpihak
pada ahlul hadis, Ibnu AbT Hatim berupaya
keluar dari dua kutub tersebut, dengan
memilih gagasan kritisisme. Salah satu
buktinya yang paling otentik—meskipun
mendapat sorotan dari berbagai kalangan—
tercermin dalam karya monumentalnya,
Kitab Al-Jarh wa al-Ta 'dil.

B. PEMBAHASAN
1. Biografi Ibnu Abt Hatim

Nama lengkap Ibnu Abi Hatim adalah
‘Abd al-Rahman bin Muhammad bin Idris
bin al-Mundzir bin Dawud bin Mahran Ab{
Muhammad bin AbT Hatim al-Hanzhali al-
Réazi. Ibnu Abi Hatim lahir di Darb Hanzalah,
Rayy, pada tahun 240 H/854 M.' Rayy
adalah sebuah kota tua yang letaknya

! Abu Muhammad Abdurrahman bin Hatim
al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta’dil, (Beirut: Dar lhya at-
Turats al-‘Arabi, 1952), juz I, 4; Abu Abdullah
Syamsuddin  al-Dzahabi, Tadzkirah  al-Huffazh
(Beirut: Dér al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1998), juz 111, 34.
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berdekatan dengan Teheran. Kota Rayy,
sebagaimana wilayah Islam bagian barat
pada umumnya, penuh dengan intrik dan
konflik politik. Persaingan antar kelompok
dan antar aliran keagamaan sangat kentara
terlihat. Pertikaian-pertikaian baru berakhir
di Rayy dengan ditaklukannya kota tersebut
oleh bala tentara Mongol pada abad ke-7
H/13 M.

Pada waktu Ibnu Abi Hatim lahir, di
Kota Rayy terjadi persaingan antara
penduduk Hijaz dengan penduduk Kufah.
Persaingan ini sejatinya mewakili pergolakan
dua kutub pemikiran antara ahlul hadis di
satu sisi dengan ahlul ra’yi di sisi yang lain.
Kendati demikian, pemikiran ahlul ra’yi
lebih dominan dibandingkan dengan ahlul
hadis. Bahkan Abl Zur’ah (w. 264 H), salah
seorang ulama terkemuka pada saat itu dan
juga guru lbnu AbiT Hatim, pada awalnya
termasuk pada kelompok ahlul ra’yi. Namun,
di akhir hayatnya Abl Zur’ah berbalik arah
memihak dan menganut pemikiran ahlul
hadis. Akibatnya, Ab0 Zur’ah mendapat
stigma negatif; dikucilkan, dipenjarakan dan
dipukuli karena dianggap berseberangan
dengan pendapat mayoritas dan dituduh
berhianat terhadap kaumnya.

Ayah Ilbnu AbT Hatim, yaitu AbQ
Hatim al-Razi (w. 277 H) dikenal tegas
mendidik anaknya, termasuk mendidik lbnu
ADbT Hatim. Ab0 Hatim melarang anaknya
mempelajari  hadis  sebelum  memiliki
pemahaman Yyang mendalam mengenai
Alguran. Dalam mengkaji Alquran, lbnu Abt
Hatim dibimbing oleh Al-Fadl bin Syazan al-
Razi, seorang ulama yang menganut paham
As’ariyyah dalam bidang teologi dan
sekaligus pentransmisi hadis syi’ah. Selain
belajar Alquran, dari tokoh ini Ibnu Abi
Hatim juga mempelajari hadis.

Setelah kajian tentang Alquran dirasa
memadai, lbnu  AbT  Hatim  mulai
mengumpulkan hadis dari para pentransmisi
hadis yang tinggal di Rayy dan ulama-ulama
yang kebetulan singgah di Rayy. Pada saat
itu, Rayy dikenal sebagai pusat kesarjanaan
hadis. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya
tokoh-tokoh hadis terkemuka di kota
tersebut, seperti Abld Hatim al-Razi, Abl
Zur’ah dan Ibnu Warah. Selain itu, kota Rayy

juga menjadi salah satu kota tujuan para
pelajar menuntut ilmu, terutama dalam
bidang hadis.

Perjalanan ilmiah pertama lbnu Abi
Hatim dimulai pada tahun 255 H, ketika ia
baru menginjak usia 15 tahun. Perjalanan
pertama ini dilakukan bersama ayahnya
setelah menunaikan ibadah haji. Bersama
ayahnya, ia mengunjungi kota Bagdad,
Samara, Damaskus, Wasith dan Kufah untuk
mengumpulkan hadis dan berguru pada
ulama-ulama hadis yang berhasil mereka
temui di kota-kota tersebut.?

Di Bagdad, sebagai misal, Ibnu Abi
Hatim berserta ayahnya bertemu dengan Abd
al-Allah (w. 290 H), salah seorang dari putra
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) yang memiliki
peran  dalam  mempertahankan  dan
menyosialisasikan ajaran dan pemikiran
ayahnya. Ibnu Abi Hatim belajar tentang
opini-opini Ahmad bin Hanbal perihal ‘ilal
hadis dan jawaban-jawaban Ahmad bin
Hanbal perihal berbagai persoalan
keagamaan. Selain itu, di kota “seribu satu
malam” ini Ibnu Abi Hatim dan ayahnya juga
berguru kepada ‘Abbés bin Muhammad al-
Duri (w. 271 H) dan ‘Ustman bin Sa’id al-
Darimi (w. 282 H), dimana keduanya adalah
murid dari ulama hadis terkemuka di Bagdad,
yaitu Yahya bin Ma’in (w. 233 H). Murid
Yahya bin Ma’in yang disebut terakhir
dikenal sebagai salah seorang tokoh di
Bagdad yang amat gencar menyerang paham
Mu’tazilah. Setelah itu, Ibnu AbT Hatim dan
ayahnya kembali ke Rayy dan berguru
kepada ulama yang ada di kota kelahirannya
tersebut.

Pada tahun 262 H/875 M, Ibnu Abi
Hatim melakukan perjalanan ilmiah lagi.
Perjalanan kedua ini dilakukannya tanpa
ditemani sang ayah karena ia telah dewasa
dan telah memiliki pengetahuan di bidang
keagamaan, termasuk hadis. Tujuannya
adalah mengunjungi Mesir dan Syria. Di
Mesir ia mengunjungi beberapa ulama
terkemuka di Fustat dan Aleksandria. Salah
seorang ulama yang didatangi Ibnu Abi
Hatim adalah Al-Rabi” bin Sulaimén, salah

2 Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffazh, juz III,
34.
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seorang ulama garda depan yang tinggal di
Fustat dan penyebar pandangan-pandangan
Imam al-Syafi’. Guru lbnu AbT Hatim yang
bernama ADbU Zur’ah juga pernah belajar
kepada Al-Rabi> bin Sulaiman untuk
menyalin karya-karya Imam al-Syafi’i yang
dimiliki Al-Rabi’.

Selain Al-Rabi’, di Mesir Ibnu Abi
Hatim juga berguru kepada dua orang kakak
beradik, yaitu ahli fikih Muhammad bin Abd
al-Allah bin al-Hakam dan sejarawan Abd al-
Rahman bin Abd al-Allah bin al-Hakam.
Keduanya adalah putra ahli hukum Islam
terkemuka di Mesir, yaitu Abd al-Allah bin
al-Hakam (w. 214 H). Kemudian lbnu Ab?
Héatim melanjutkan perjalanan ke Beirut dan
mengambil jalan melingkar melalui Bagdad
untuk menuju kota kelahirannya, Rayy.

Perjalanan ilmiah terakhir lbnu Ab?
Héatim dilakukannya pada tahun 264 H/877
M. Kali ini yang menjadi tujuannya adalah
Kota Isfahan. Di kota ini, Ibnu AbT Hatim
mengunjungi Shalih, salah seorang dari putra
Ahmad bin Hanbal yang menjadi gadhi di
Isfahan. Laiknya Abd al-Alah bin Ahmad bin
Hanbal, Shalih juga berperan penting dalam
mewarisi ajaran-ajaran dan menyebarkan
secara luas pandangan-pandangan
keagamaan ayahnya, Ahmad bin Hanbal.
Dari Shélih, Ibnu Abi Hatim belajar dan
memperoleh ilmu tentang pandangan-
pandangan kritik Ibnu al-Madini (w. 234 H).
Yunus bin Habib al-Isfahani dan Usayd bin
‘Ashim adalah di antara ulama lain yang
dikunjungi lbnu AbT Hatim di Isfahan.
Setelah memperoleh ilmu pengetahuan yang
memadai, lbnu AbT Hatim kembali ke Rayy
dan di sana pulalah ia wafat pada bulan
Muharam tahun 327 H/938 M.*

Al-Dzahabi (w. 748 H) menyebutkan
dalam kitab “Al-Tadzkiroh” bahwa golongan
dari guru-guru Ibnu Abi Hatim al-Razi yang
telah wafat pada tahun 256 H sampai 260 H
di antaranya: Abd al-Allah bin Sa’id Abd
Sa’id al-Asyaj, Ali bin al-Mundzir al-Thoriff,
Al-Hasan bin ‘Arafah, Muhammad bin
Hasan al-Azrag, Muhammad bin Abd al-
Malik bin Zanjuwaih, Hajjaj bin Sya’ir,

® Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffazh, juz III,
35.

A

Muhammad bin Isma’il al-Ahmasi. Dan
sebagian guru-guru lain, selain dalam waktu
tersebut, di antaranya: Ab( Zur’ah al-Razi,
Muhammad bin Muslim bin Warah, Ali bin
Husain bin Junaid dan Muslim bin Hajjaj.

Sedangkan di antara murid-murid
Ibnu Ab{ Hatim adalah Husain bin ‘Alf, Abd
Syaikh Abd al-Allah bin Muhammad bin
Hayyan al-Asbihani al-Hafidz, Ali bin Abd
al-‘Aziz bin Mudrik, Abl Ahmad al-Hakim
al-Kabir, Ahmad bin Muhammad al-Basir
dan Abd al-Allah bin Muhammad bin Asad.*

Sebagai sosok ulama yang produktif,
Ibnu Abi Hatim telah menghasilkan beberapa
karya tulis, di antaranya: Taqdimah al-
Ma'’rifat li al-Jarh wa al-Ta’dil, Kitab al-Jarh
wa al-Ta’dil, Tafsir, ‘Ilal al-Hadits, Al-
Musnad, Al-Fawaid al-Kabir, Fawaid al-
Raziyyin, Al-Zuhd, Tsawab al-A’m”al, Al-
Marésil, Al-Radd ‘ala al-Jahmiyyah dan Al-
Kuna.’

2. Profil Kitab Al-Jarh wa al-Ta’dil

a. Latar Belakang Penyusunan

Ibnu Abi Hatim hidup pada masa
Bani ‘Abbasiyyah. Pendirinya adalah Abd al-
Allah bin ‘Abbéas al-Safah bin Muhammad
bin ‘Ali bin Abd al-Allah bin ‘Abbés (w. 136
H). Penamaannya dikaitkan dengan nenek
moyang mereka yang bernama ‘Abbas, salah
seorang paman Nabi yang sangat peduli
kepadanya. Pemerintahan ini berkuasa dalam
rentang waktu yang panjang, yaitu sejak
tahun 750-1258 M/132-656 H.

Ibnu Abi Hatim hidup pada periode
kedua Dinasti ‘Abbasiyyah, ketika dinasti ini
berada di bawah dominasi kekuasaan bangsa
Turki yang terkenal kejam dan bengis. Pada
periode sebelumnya, yakni periode pertama
Dinasti  ‘Abbéasiyyah, adalah  periode
keemasan dinasti yang beribukota di
Baghdad tersebut. Harun al-Rasyid (w. 193
H) khalifah kelima dan Al-Ma’man (w. 218
H) khalifah ketujuh adalah di antara para
penguasa Dinasti ‘Abbasiyyah periode
pertama. Yang pertama populer sebagai

* Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffazh, juz III,
35.

® Al-Dzahabi, Tadzkirah al-Huffazh, juz III,
35.
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khalifah yang peduli terhadap kehidupan
sosial masyarakat; seperti membangun rumah
sakit, lembaga kedokteran, farmasi dan
kesehatan masyarakat. Sedangkan yang
disebut terakhir terkenal sebagai seorang
khalifah yang hirau terhadap ilmu
pengetahuan. Pada masa pemerintahannya
berdiri Baitul Hikmah, tempat para pelajar
dan mahasiswa mempelajari berbagai disiplin
keilmuan dan para penerjemah memperoleh
gaji yang setimpal.

Pada periode ini aliran teologi
Mu’tazilah  berkembang dengan begitu
suburnya dan bahkan dijadikan mazhab resmi
negara. Stabilitas politik yang kondusif dan
ditunjang oleh perekonomian yang relatif
baik menjadi landasan yang kokoh bagi
perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan.
Apalagi, pada masa tersebut urusan negara
lebih ditekankan pada pembinaan peradaban
dan kebudayaan ketimbang melakukan
ekspansi dan perluasan wilayah kekuasaan.

Latar yang seperti itu tidak
mengherankan berhasil memunculkan para
ulama dan cendekiawan terkemuka dalam
berbagai disiplin keilmuan. Di antaranya
adalah Imam Malik (w. 179 H), Ab( Hanifah
(w. 148 H), Imam al-Syafi’T (w. 204 H) dan
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H); di bidang
hukum ada Washil bin ‘Atha™ (w. 130 H),
Abl Huzail (w. 235 H), Al-Juba’i (w. 303
H); di bidang teologi ada Al-*Asy’ari (w. 324
H) dan Al-Maturidi (w. 333 H). Zunnun al-
Misri (w. 246 H), Abl Yazid al-Bustami (w.
261 H) dan Al-Hallaj (w. 309 H) di bidang
tasawuf. Al-Kindi (w. 260 H), Al-Farabi (w.
339 H), Ibnu Sina (w. 428 H) dan lbnu
Miskawaih (w. 421 H) di bidang filsafat.
Serta Imam al-Bukhari (w. 256 H), Muslim
(w. 261 H), Abl Dawud (w. 275 H) dan
Nasd'i (w. 303) dalam bidang hadis.
Sementara pada periode kedua dinasti
‘Abbasiyyah, yaitu pada masa Ibnu Abi
Hatim hidup, merupakan periode mulai
surutnya pamor dinasti ‘Abbasiyyah yang
disebabkan oleh beberapa faktor. Dua
kondisi yang paling signifikan di antaranya
adalah bentrokan antargolongan mazhab
fikih dan mazhab ilmu kalam. Pada masa ini,
para ulama hadis mengalami tantangan yang
hebat dari golongan ulama fikih yang fanatik.

Selain itu, ulama hadis juga mendapat
serangan dari kaum ilmu kalam, terutama
kaum Mu’tazilah.

Namun, ketika Al-Mutawakkil (232 —
247 H) naik tahta Kkhalifah dinasti
‘Abbasiyyah kesebelas pamor Mu’tazilah
mulai surut. Sebaliknya, ulama hadis justru
mendapat tempat istimewa di hati khalifah.
Bahkan belakangan, paham ahli hadis
dijadikan paham resmi negara. Kondisi ini
sangat mendukung bagi perkembangan hadis
dan mulai tersebar ke berbagai wilayah. Pada
periode kedua ini, yaitu pada masa hidup
Ibnu  Abi Hatim, merupakan periode
penyempurnaan dan pemilahan terhadap
persoalan hadis yang belum tersentuh pada
masa sebelumnya, seperti al-Jarh wa al-
Ta’dll, persambungan sanad, kritik matan
dan pemisahan antara hadis Nabi dan fatwa
sahabat. Dengan latar yang demikian, tidak
mengherankan bila kemudian Ibnu Abi
Hatim mencoba menyempurnakan apa yang
belum terselesaikan pada masa sebelumnya.
Dan ia berketetapan hati memilih untuk
intens dalam bidang jarh dan ta’dil,
meskipun ia juga tidak menafikan aspek yang
lainnya.

b. Genealogi kitab

Kitab  Al-Jarh  wa al-Ta’dl
merupakan kitab ringkasan dan
penyempurnaan terhadap kitab Al-Tarikh al-
Kabir karya al-Bukhari (w. 256 H) dengan
menambahkan penilaian ulama tentang
kualitas rawinya secara ringkas dan
menjelaskan hal-hal yang dianggap perlu
dengan ijtihad beliau. Paparan rawi dalam
kitab ini sangat ringkas, yakni sekitar satu
sampai lima baris, dengan susunan urutan
alfabetis huruf hijaiyyah. Dalam setiap
memaparkan  rawi,  disebutkan  nama
lengkapnya, nama bapaknya, kun-yah dan
nisbahnya, nama guru dan muridnya yang
terkenal, daerah asal, perlawatannya,
terkadang tahun wafatnya dan penilaian
kualitas rawi yang bersangkutan yang
disandarkan kepada pandangan ulama hadis
yang lain.

Ibnu AbT Hatim berguru kepada
ayahnya, yaitu Abld Hatim Muhammad bin
Idris al-Razi (w. 277 H) dan kepada Abl



kinkin syamsudin/ Diroyah: Jurnal limu Hadis 2,1 ( September 2017):1-14 5

Zur’ah Ubaid al-Allah bin Abd al-Karim al-
Razi (w. 264 H). Kedua orang ini termasuk
angkatan imam al-Bukhari. Dari kedua orang
ini, Ibnu Abi Hatim belajar ilmu jarh dan
ta’dil dan memperoleh banyak bekal untuk
menyusun kitabnya. la berusaha keras
mengemukakan seluruh penegasan para
imam hadis tentang penilaian ta'dil dan jarh
terhadap para perawi dan  memberi
keterangan tambahan dalam banyak hal
tentang riwayat hidup yang jarang disebutkan
oleh kalangan ulama sebelumnya. la juga
mengoreksi sebagian riwayat hidup yang
disebutkan oleh al-Bukhari.®

Kitab Ibnu AbT Hatim menghimpun
penegasan ayahnya tentang jarh dan ta’dil,
penegasan Abl Zur’ah dan penegasan al-
Bukhari. Namun ia merasa tidak perlu
kepada penegasan al-Bukhari karena sama
dengan penegasan ayahnya. Dari ayahnya
dan Muhammad bin Ibrahim bin Syu’aib, ia
mengambil banyak ilmu dari Amr bin al-
Falas. la juga mengambil pendapat yang
diriwayatkan dari Abd al-Rahman al-Mahdi
(w. 198 H) dan Yahya bin Sa’id al-Qaththén
(w. 198 H) yang merupakan hasil ijtihad
kedua tokoh itu. Demikian pula pendapat
yang diriwayatkan dari Sufyan al-Tsauri (w.
161 H) dan Syu’bah bin al-Hajjaj (w. 160 H).
Dari Shalih bin Ahmad bin Hanbal (w. 241
H), Ibnu Abi Hatim mengambil pendapat
yang diriwayatkan dari ayahnya. Dari Shalih
dan Muhammad bin Ahmad al-Barra’, ia
mengambil pendapat yang diriwayatkan oleh
keduanya dari ‘Alf bin al-Madini yaitu yang
merupakan hasil ijtihadnya sendiri. Juga
pendapat yang diriwayatkan oleh al-Madini
dari Sufyan bin Uyainah (w. 198 H), Abd al-
Rahman bin Mahdi dan Yahya bin Sa’id al-
Qaththan.

Ibnu Abi Hatim bertemu dengan
seluruh shahabat Ahmad bin Hanbal dan
Yahya bin Ma’in. la meriwayatkan pendapat
ayahnya dari keduanya, dari Ishaq bin
Manshir dan Yahya bin Ma’in. la juga
meriwayatkan pendapat dari selain mereka,
misalnya pendapat ‘Abbas ad-Dauri (w. 271
H). Oleh karena itu, Kitab Ibnu Abi Hatim
dipenuhi oleh penilaian para pakar ilmu jarh

® Al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta 'dil, juz 1, 12.

dan ta’dil. Kitab ini mengungguli kitab At-
Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari karena
dalam kitab itu al-Bukhari sedikit sekali
menyebut jarh dan ta’dil. Namun hal itu
tidak mengurangi nilai kitab al-Bukhari
karena ia mungkin sengaja melakukan
demikian dengan pertimbangan, ia telah
menyusun suatu kitab sendiri tentang perawi
yang lemah.’

Menurut muhaqqiq kitab ini Abd al-
Rahman bin Yahya al-Ma’lami al-Yamani
susunan kitab Al-Jarh wa al-Ta’dil hampir
sama dengan kitab Al-Tarikh al-Kabir karya
al-Bukhari. Namun yang membedakan kedua
kitab tersebut adalah Al-Bukhari
mendahulukan nama-nama Muhammad pada
awal Kkitabnya karena beliau memulainya
dengan biografi Nabi Muhammad saw maka
akan lebih baik jika nama-nama Muhammad
yang lain juga didahulukan. Dan dalam setiap
bab Al-Bukhari mendahulukan para sahabat
tanpa melihat nama ayahnya, baru kemudian
menyusunnya sesuai dengan huruf hijaiyyah.
Sedangkan Ibnu Abi Hatim tidak demikian
karena beliau menyusunnya langsung sesuai
dengan huruf hijaiyyah. Maka nama para
sahabat berada pada babnya sesuai dengan
namanya dan nama bapaknya. Selain itu
juga, di dalam kitabnya lbnu Abi Hatim
terkadang menyebutkan seorang rawi tanpa
menghadirkan guru dan muridnya atau salah
satu dari keduanya. Rawi seperti ini disebut
“Loi dan hanya dan hanya cukup dengan

menambahkan ( ... o ). Hal

seperti inipun banyak dijumpai dalam kitab
al-Bukhari. Sedangkan dalam kitab Al-Tsigat
karangan Ibnu Hibban (w. 354 H) rawi-rawi
yang seperti itu tidak disebut """ tetapi
lonu Hibban menyebutnya sf & s, Lol o,

”b.a\Li”,S

s ng)

Contoh rowi yang disebutkan oleh
Ibnu Abi Hatim:

" Muhammad ‘Ajjaj al-Khatih, As-Sunah
Qabla at-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 2008),
232-233.

® Muhammad bin Hibban bin Ahmad al-
Musti, Ats-Tsigat (t.tp: Departemen Pendidikan India,
1973), juz VI, 654.
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c. Sistematika penulisan

Pertama, kitab Al-Jarh wa al-Ta 'dil
dimulai dengan mugaddimah yang terdapat
dalam juz tersendiri dan berjudul Tagdimah
al-Marifah i Kitab al-Jarh wa al-Ta dil.
Disini Ibnu AbT Hatim menjelaskan tentang
martabat nabi, sahabat, tabi’in, serta
menyebutkan riwayat hidup ulama yang ahli
di bidang jarh wa ta’dil seperti Anas bin
Malik, Sufyan bin Uyainah, Ahmad bin
Hanbal, Yahya bin Ma’in, Abl Hatim
(ayahnya), Abl Zur’ah dan lain-lain.

Kedua, pada Kkitab/jilid berikutnya,
biografi para rawi disusun perbab yang
diurutkan sesuai dengan alfabet (mu’jam)
dengan melihat huruf pertamanya saja.

Seperti 4, walil, Lelel, Blewl dan

seterusnya. Dan untuk menyusun nama-nama
tersebut beliau mendahulukan nama yang
lebih mulia dari yang lainnya. Seperti
mendahulukan ~ +~T  dari 2l atau
mendahulukan  yang  memiliki
biografi dalam satu bab.

Ketiga, apabila dalam satu bab
terdapat banyak rawi yang namanya sama,
maka beliau menyusunnya dalam beberapa
bab sesuai nama ayahnya. Seperti dalam bab

banyak

.1 maka yang didahulukan adalah .7 yang

nama bapaknya alif, kemudian yang nama
bapaknya ba’ dan seterusnya.

Keempat, terkadang ada nama rawi
dan  ayahnya sama, maka  beliau
menyusunnya sesuai dengan nama kakeknya
dan seterusnya. Seperti nama Muhammad
dengan nama ayah Abdullah.

Keenam, setiap nama rawi Yyang
memiliki banyak biografi diakhiri dengan

° Al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta 'dil, juz VI, 3.

satu bab tersendiri bagi para rawi yang
memiliki  nama tersebut namun tidak
bernasab. Dan untuk setiap huruf dalam satu
bab diakhiri dengan nama-nama rawi yang
tidak dimiliki oleh rawi lain.
Ketujuh, kitab ini diakhiri dengan
enam bab:
a. Rawi yang tidak diketahui namanya
kecuali dengan sebutan ibnu fulan.
Dan bab ini disusun sesuai dengan
nama ayahnya dan terdapat 82 orang
rawi, contoh:

sl lgbe 8 el e 69y o Bend U
GV OL il ST 01 09> LT

sl e G S miI ol — 1364
OF T ol By e A pde k)
G w2 g Of sllae oy pee
8l S gl gl 8 S ko
chos ade B Lo I omels o ans
¢ Al gl Joy i ) aie
Ao WY Ay Je Colsl OT,3)
3 sk gl e ()

Sy ) o) gy el ol = 1365
Coast el Blown] gl e g9y 1 oo
U3 Jsh

2 oal o ey Y - 1366

da‘f\\\.&\;&u\ij‘ggw\ﬁiwtgﬁ

b. Rawi yang dipanggil dengan sebutan
akhu fulan dan dalam bab tersebut
hanya terdapat satu biografi.

Mej‘*-ﬂ-"\-’dﬁ
Bkl Lsw o S el — 1446

Lo ws Sy 7 o e oF ) G
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Rawi yang mubham. Pada bab ini
hanya ada dua biografi:

Vs lsons 4 o8 oall e (59 o0 L,
5T o

A Joo I O ah s ) - 1447
Ly JB s del JB ey alde
s & el s b JB Sl
Egddl S3e Ay Shld e Ogadll)
o of B G e sl ol oy
w@mwm;@&wg&;
gl Il B pmdhae U (b (Lol
Jo s ey ¥ i i) s e
eladl Cgddl s eds

Soal oo Gy gl dpe — 1448
s ) 2y Gl
. Rawi yang diketahui nama anaknya
namun  namanya sendiri  tidak

diketahui. Dalam bab ini hanya ada
satu biografi:

by & o ol s gy e L
o5t) ot

Soy al 5 gy Sl Aok, — 1449

sk gl car L) gl G s
ROUR

(Blown] ) sin Ul o)) s U

JB (Lnw o) Olaze U JB ) o8 Lod
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Bagi rawi laki-laki yang hanya
diketahui kun-yahnya saja diurutkan

sesuai dengan huruf hijaiyah dan
terdapat 913 biografi.

Do f s s r S L
ot Yy 3N

o Jiy (o) bl ol = 1450
Ak s Sy (o 0 S9) o) ]
o Mly aesl ol Jei Ul sa

s s as)) of Jow JB o)l de &
b Y G
Rawi perempuan Yyang hanya
diketahui kun-yahnya, juga disusun

berdasarkan  huruf hijaiyah dan
terdapat 20 biografi.

S slad) r B e e L
Yol
Ao W gnd) gl el - 2363
e & o ) e oy B Bl L)
e o)) A (v§> - 2368
R (D
Bl e ST aal cae JB
fquxwdﬁ;\wmg,f\ JB
sl
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3. lIstilah dan tingkatan Jarh dan Ta’dil
Ibnu Abi Hatim

Di antara istilah-istilah yang umum
dipakai oleh para ulama jarih dan mu addil,
ada beberapa istilah yang dimaknai beda oleh
Ibnu Abi Hatim. Secara garis besar,
perbedaan memaknai lafazh jarh atau ra’dil
ada dua bentuk; pertama, istilah-istilah yang
sebenarnya umum dan biasa dipakai oleh ahli
jarih dan mu’addil tetapi dipersepsikan beda
maknanya oleh Ibnu AbT Hatim, yaitu:

a. C‘”

Menurut Abl al-Hasan al-Qaththan,
ketika Ibnu Abi Hatim ditanya tentang Abd
al-Hamid bin Mahmiid ia menjawab “~=”. Ia
tidak menganggap dhaif orang tersebut, akan
tetapi jawaban beliau itu adalah informasi
bahwa orang yang ditanyakan bukanlah
ulama besar yang banyak ilmunya, akan
tetapi ia hanyalah seorang guru yang
memiliki beberapa riwayat yang orang lain
turut mengambil darinya.’® Sementara al-
Dzahabi mengatakan bahwa lafazh “xs”
yang dipakai oleh Ibnu Abi Hatim bukanlah
ungkapan jarh, akan tetapi ia merupakan
ungkapan tautsiq (penguatan) dan perlu
penelitian yang tampak bahwa ia tidak bisa
dijadikan hujjah.**

b sl

Menurut Abd al-Rahman bin Yahya
al-Yamani, s 4 maknanya menafikan sz
secara mutlak, meskipun kedhaifannya tidak
mutlak juga. Sedangkan lafazh ¢t .
menafikan  kesempurnaan derajat .2

Sedangkan dalam pandangan Ibnu Abi Hatim
s54L - adalah jarh yang mengandung makna
bahwa yang bersangkutan adalah rawi yang

1 Muhammad bin Ali al-Syaukani, Nail al-
Authar (Mesir: Dar al-Hadits, 1993), juz I11, 229.

1 Abu Abdullah Syamsuddin al-Dzahabi,
Mizan al-I’tidal (Beirut: Dar al-Marifah, 1963), juz II,
385.

2 Abdurrahman bin Yahya al-Yamani, At-
Tankil bimd fi Ta 'nib al-Kautsari min al-Abathil (t.tp:
Al-Maktab al-Islamf, 1986), juz 11, 442.

z 2 buli o) U
Goky w1 |
sa b Canall 2 s A 2
5L 3 Caezs S 3
S5y On 4 Lyloy bil> 4
(4 yab) 0555 .5 B> 5
Ste s, 6 Bolr .6
5% olg 7 Gokall 2l 7
Vg ad e 8 ol olie 8
Ogels oS .9
Coddl G 9| a4 mdsa L Y10
He5s.10 A
CaSL i 11 | Eudd) Flog Lo 1]
SIS 12| sa L Gaall JLL12
e Bel OMe.13 G 13
yON e ]
e 7 CaT o
() omzlly

derajatnya tidak Kuat (<. ¢, as ke 4).22 Al-
DzahabT mengomentari bahwa kebanyakan
orang mengatakan .t ) bisa dijadikan
hujjah, sebagaimana dalam satu waktu juga
digunakan oleh  Al-Nasa'i. Dan ia
menambahkan bahwa .. _.J adalah jarh
yang tidak berarti fasad.**

Kedua, Ibnu Abi Hatim menggunakan
istilah-istilah khusus yang hanya
dipergunakan dan dipersepikan maknanya
olen ia sendiri. Di antara lafazh-lafazh
tersebut adalah sebagai berikut:

a. m.é:é\!fb’u‘

3 Abu Abdullah Syamsuddin al-Dzahabi, Al-
Migizhah fi ‘Ilm Mushthaldh al-Hadits (Aleppo:
Maktabah al-Mathbdat al-Islamiyyah, 1991), 83.

1 Abu Abdullah Syamsuddin al-Dzahabi, Al-
Miiqizhah fi ‘Ilm Mushthaldh al-Hadits, 82.
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Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku
mendengar bapakku berkata: ‘Ibrahim bin
Muhajir sz _-J. Dia dan Hushain bin ‘Abd
al-Rahman serta Athd" bin al-Saib sebagian
dengan yang lainnya berdekatan. Menurut
kami mereka itu gas 42,z < dan g2 v

~x+4. Kemudian aku bertanya kepada
bapakku, ‘Apa makna ,e:24 &2 ¥?” Bapakku
menjawab, ‘Mereka adalah kaum yang tidak
bisa  menghapal, kemudian  mereka
mengatakan apa yang tidak mereka hapal,
maka mereka pun melakukan kekeliruan.

Pasti kamu akan melihat bahwa hadis-hadis
mereka Idhthirab (kacau)’.*

b, apls

17

Sedangkan lafazh-lafazh Jarh dan
Ta’dil yang digunakan oleh lbnu Abi Hatim
ia membaginya menjadi empat tingkatan, dan
masing-masing  tingkatan  menggunakan
lafazh-lafazh khusus yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Selain itu, ia juga
menjelaskan  nilai  dari  masing-masing
tingkatan tersebut. Adapun lafazh-lafazh
yang digunakan oleh Ibnu AbT Hatim adalah
sebagai berikut:'®

s S
093 61 Y cad Loy — 3
eRIh]
il LS Caldl Lo 4
Cgad) 1
hlasl b by,
. S5 ) 2
435.3 &)
(Aol jlai N
C Cgdd) Lo 3
a yom b
N cuad! sl ity
ayd S — egudl Sy | 4
Gl Cald

S Juadt BT |
ib,-u-”cb”: — R T A |
ol S de — Beds

ad by, SbY - s | 2

4

> Lafazh ini mengandung makna bahwa
orang yang dinilai dengan ini menempati posisi
sebagai orang mutlak bisa dipercaya. Lihat Jalaluddin
‘Abdurrahman al-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi fi Syarh
Taqrib an-Nawawi (t.tp: Dar Thayyibah, t.t), juz I,
407.

16 Al-Razi, Al-Jarh wa at-7a 'dil, juz 11, 133.

7 Al-Dzahabi, Mizan al-1idal, juz 1, 35.

8 Al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta’dil, juz |, 6 — 7;
Abu ‘Amr Utsman bin ‘Abd al-Rahman bin Shalah,
Mugaddimah Ibn Shaléh (Beirut: Dar al-Fikr, 1986),
122 - 126.

4. Contoh Operasional Pembahasan
Rawi

Untuk mendapat kejelasan lebih jauh
tentang metode Ibnu Abi Hatim dalam
membahas rawi, berikut akan disajikan
beberapa contoh biografi rawi dalam Kitab
Al-Jarh wa al-Ta'dil. Dan sebagai bahan
perbandingan disajikan pula ulasan rawi yang
sama tetapi bersumber dari Kitab Tahdzib at-
Tahdzib karya lbnu Hajar al-‘Asqalani (w.
852 H).

a. ‘Abd al-Majid bin Wahb
Ibnu Abi Hatim menuliskan:

gt A sily @) o e s

o S oy pl Jy R g
L5Lp LSJ‘ g_,o-\.«p Sbﬁ UJ .X.SL>- LJ" ;-\Jx.h
ot Sl e sy I g dey ade

&S99 ur o DOy eVl Ogilay
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Sedangkan Ibnu Hajar menuliskan:
R T N BT VNI
Sradl s sl QU Coy ol (sl
ML g 83smg Wbt oy slall e (s,
e ) gl ey 15 p ey S
058 o w8 o DIy el S 2
B e o Olesy G
o ety SSEN ) sy 1S3
sy sl pmse o Og)lag lad) e
JB 09Ty Judndl 2 o Jledly gy
ouﬂ\g&b&\%ﬁjwd}ud@é
B g ikl 3 Egds el of e
o ole day 3 2T ol e
Khalid bin ‘Abd al-Rahman bin

Khalid al-Makhz(im1
Ibnu Abi Hatim menyatakan:

ooy e Gl ey s
Say o Ao o Al o) e
(gl Cals ga rdsiy S Jsh o
G313 RS RIS TR WA RY
Sementara Ibnu Hajar menyatakan:
I L B )

o ey slByes mewy (gyell Olduy
R S B P
sy LA Ogorn o day agiedl 35l
Jae o B9 e o ) e slayl
G JB e T o o5y 0
1555 Flm sl ol cgad) Cald Fl
gl e o e By apas
onfy il Logiy B8y Maly egpilly
gl o Ll Logy Gy . lB el 5y
B Dle @l iy p S5 gy F
oley LawsW) 3 bl JBy as 212
o2 tlo JBy kol o on g
o U aal o S JBy codl S
B S el gl )l s
Glel A gy o5 LSl s
J elsy Cns ghifdl JBy La Uas

A e ad L) Ui yas
Humaid bin ‘Abd al-Rahman bin

‘Auf
Ibnu Abi Hatim menyatakan:

sl Gse o ) ds e

o) ws &) 2 Olaie e gy Olaze
potlST ol waly Bglang 38 il (a0l oo
A anly b o Olsdoy (o)l s sy,
W s g e el anly )l
o5 A=) 5 Jor JB )l as W
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Sedangkan Ibnu Hajar menyatakan:
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Ahmad bin al-Mufadhdhal al-Hifri

Mengomentari rawi ini, lbnu Abi
Hatim mengatakan:

dse oA @adl fadl o aad

oy Sl o8 sy Ols o Oles
B A By ey dlo
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Sedangkan komentar Ibnu Hajar
adalah sebagai berikut:

S sl sV A Jadl oy aa
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Gt gl L) wey eandy el
ot Bado 0816y e s de))
Gyt o Ty ey Aet) el
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Dari contoh pembahasan keempat
rawi di atas, maka akan tergambarkan
bagaimana masing-masing lbnu AbT Hatim

dan Ibnu Hajar mendeskripsikan tentang rawi
yang dimaksud. Pertama, tampak bahwa
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penilaian yang berkaitan dengan Abd al-
Majid bin Wahb tidak representatif, karena
dalam dua kitab di atas tidak menyertakan
biografi secara lengkap, hanya menyebut
siapa saja yang pernah meriwayatkan dan
siapa saja yang hadisnya ia riwayatkan
(bahkan Ibnu Abi Hatim lebih ringkas) serta
hanya menyandarkan pada tokoh lain tentang
penilaiannya itu. lbnu  AbT  Hatim
menyandarkan penilaian dari ayahnya yang
dinisbatkan dari Ishag dari Yahya bin
Ma’in,*® sedangkan Ibnu Hajar langsung
menisbatkan pada Yahya bin Ma’in yang
memiliki rentang waktu dengannya enam
abad.?

Kedua, setelah mengungkapkan nama
lengkap rawi yang dimaksud, dengan tanpa
menyertakan segenap informasi tetang
kehidupan Khalid bin Abd al-Rahman al-
Makhzdmi, Ibnu Abi Hatim langsung
menyatakan dari Isma’il dan Waraga’ ia
mendengar dari ayahnya “tarakd haditsahu”
dan seterusnya.”’ Sementara lbnu Hajar
dengan rangkaian informasi yang lebih
panjang dan lebih lengkap memberitakan
Khélid yang wafat pada tahun 212 H dinilai
jarh dengan menisbatkan kepada al-Bukhari,
Ab( Hatim, Shalih bin Muhammad al-Hakim
dan ad-Daruquthni para kritikus hadis yang
hidup jauh dari masanya tanpa menyebutkan
persambungan penisbatan dalam melakukan
penelitian.? Dalam penilaian rawi ini, kedua
kritikus sama-sama tidak menyertakan
informasi rawi dan backgroundnya secara
lengkap, menisbatkan penilaian kepada
kritikus lain dan tidak menyertakan alasan-
alasan, sebab-sebab terjarhnya rawi Khalid
bin ‘Abd al-Rahman al-MakhzOmf.

Ketiga, meskipun dalam pembahasan
terhadap rawi Humaid bin ‘Abd al-Rahman
bin ‘Auf Ibnu Hajar lebih panjang lebar,
namun tetap masih ada dalam kondisi yang
sama bahwa kedua tokoh ini tidak
mengemukakan secara lengkap data sang

9 Al-Razi, Al-Jarh wa at-7a 'dil, juz V1, 63.

2 Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqalani,
Tahdzib at-Tahdzib (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
1995), juz 11, 607.

21 Al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta 'dil, juz 111, 342.

22 Al-‘Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, juz |,
525.

rawi yang dinilai dan sekedar menisbatkan
penilaian kepada para ulama tertentu.?®
Keempat, meskipun kedua Kritikus
dalam mengomentari rawi Ahmad bin al-
Mufadhal al-Hafri lebih panjang dari
penilaian  rawi  sebelumnya,  namun
mengomentari rawi yang hidup sekitar abad
ke-2 dan ke-3 Hijriyyah ini keduanya hanya
menisbatkan pada orang lain dan tanpa
mengomentari serta melengkapi informasi
yang lebih lengkap tentang rawi yang dinilai.
Bahkan tanpa disertai alasan-alasan mengapa
kedua tokoh tersebut menjarh seorang rawi.**

5. Kelebihan & kekurangan

Di antara beberapa keunggulan kitab
Al-Jarh wa al-Ta’dil lbnu Abl Hatim;
pertama, penyusunan secara mu’jam sangat
membantu pembaca dalam mencari nama-
nama rawi yang diinginkan. Kedua, tidak
hanya menjelaskan tentang biografi para
rawi, tetapi juga dengan kualitasnya
walaupun kebanyakan mengutip dari para
ulama sebelumnya atau langsung
disandarkan kepada guru-gurunya.

Laiaknya sebuah karya, selain banyak
mendapat apresiasi, karya Ibnu AbT Hatim ini
juga mendapat kritik dari para pengamat. Di
antaranya yang menjadi sorotan adalah
perihal data tentang perawi yang dinilai tidak
dilengkapi dengan biografi yang memadai,
penisbatan  penilaian  kepada  kritikus
sebelumnya, bahkan yang bukan semasa,
tanpa menjelaskan rangkaian persambungan
periwayatannya, memberikan penilaian tanpa
memberikan argumen yang jelas dan lain
sebagainya. Dan secara garis besar bisa
digambarkan sebagai berikut: pertama,
terkadang data yang disajikan sangat minim.
Dan hal ini sudah menjadi problem umum
dalam kitab-kitab tarikh atau biografi para
rawi  sebelumnya. Kedua, pengutipan
terhadap penjelasan para ulama sering kali
tidak disertai dengan argumentasi mereka
walaupun berada dalam satu masa.

2 Al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta dil, juz 11, 225;
Al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, juz I, 496.

# Al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta dil, juz Il, 77;
Al-*Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, juz I, 47.
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C. KESIMPULAN

Dengan melihat realitas aktivitas Jarh
dan Ta’dil yang dilakukan oleh lbnu Ab?
Hatim yang merunut pandangan ulama
tentang penilaian rawi yang tidak semasa,
mengkomparasikan dengan pandangan ulama
lain dan menisbatkan diri sebagai penilainya,
sementara tanpa dilengkapi informasi yang
lengkap tentang rawi yang dinilai dan
dijelaskan, maka bagaimana bisa diterima
penilaian rawi yang masih dalam wilayah
empiris manusia tidak didasarkan pada
postulat yang jelas.

Jika idealisme yang tertuang melalui
konsep-konsep, kaedah-kaedah, syarat-syarat
jarh dan ta’dil secara ontologis para kritikus
menempatkan dan berupaya semaksimal
mungkin menempatkan ilmu jarh dan fa’dil
sebagai ilmu dengan bersikap kritis terhadap
para rawi, tetapi dengan melihat metode yang
dipergunakan oleh Ibnu Abi Héatim ternyata
dalam dataran realitas secara epistemologis
sikap semacam ini tidak tampak dalam karya
tersebut, sementara karya itu dijadikan
rujukan ulama dan pengkaji ilmu hadis
sesudahnya. Wallahu a’lam bishshawab.
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